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Pentingnya Pahami Literasi Bursa Komoditi

NERACA

Jakarta - Menteri
Perdagangan
(Mendag) Zulkifli
Hasan mengin-
gatkan, pentingnya
memahami literasi
perdagangan ber-
jangka komoditi agar
nasabah siap den-
gan risiko yang di-
hadapi."Segala hal
apapun dan
risikonya dan man-
faatnya dia paham
betul.

Kalau enggak paham
jangan sampai kayak saya

dulu, berharap kalau un-
tungnya banyak, tiap bulan
akan banyak terus. Padahal
kan tiap usaha dimana pun
pasti ada risikonya," ujar-
nya di Jakarta, kemarin.

Disampaikannya, na-
sabah atau calon nasabah
harus memahami bisnis
komoditivangsedangdige-
luti.

Mengenal risiko, tem-
pat serta latar belakang ko-
moditiyangakandipercaya
menjadi wadah investasi.

Oleh karena itu, kata
Zulkifli, "Bulan Literasi
Perdagangan Berjangka
Komoditi 2023" menjadi
momen yang penting un-
tuk kembali mengingatkan
masyarakat bahwa perda-
gangan komoditi memiliki
untung dan rugi yang sama
besarnya.

"Sekali lagi, bulan lit-
erasi itu untuk mem-
berikan pemahaman yang
utuh pada masyarakat atau
konsumen agar memaha-
misecarabenarbidangini,”
kata Zulkifl.

Plt Kepala Badan Pe-
ngawas Perdagangan Ber-
jangka Komodit (Bappe-
bii), Didid Noordiatmoko
mengatakan, perdagangan
berjangka komoditi dinilai
cukup menggiurkan bagi
masyarakat yang ingin
mendapat untung cepat.

Menurutnya, hal terse-
but tidak sepenuhnya be-
nar sehingga banyak na-
sabah yang terjebak pada
investasiilegal, salahsatun-
ya adalah robot trading
yang marak di 2022,

"Ini karena terbatasnya
pemahaman masyarakat

terthadap  perdagangan
berjangka komaoditi, selain
itu, masih terdapat pelaku
usahayangtidaktaat,sebab
masih ada celah di peratu-
ran yang ada,” kata Didid.

Selama 2022, Bappebti
mencatat sejumlah pen-
gaduan masyarakat terkait
perdagangan  berjangka
komoditi.

Angka ini meningkat
dibandingkan pada 2021.
Didid mengatakan, terdap-
atduajenis pengaduan dari
masyarakat yakni investasi
legal dan investasi kepada
pialang tetapi tidak mema-
hami cara kerja perdagan-
gan berjangka komaoditi.

"Selalu yang digaung-
kan adalah untung 10% per
bulan. Investasi di mana
pun tidak ada yang untung-
nya tetap. gbani
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